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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkanhasi | penelitiandanpembahasan, dapatdisimpulkanbahwa :

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang digjarkan melalui

model pembelgaran penemuanterbimbing lebih  tinggi  daripada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang digjarkan melalui
model pembelgjaran langsung.

. Terdapat pengaruh interaks antara model pembelgaran dan motivas
bel gjara terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

. Untuk siswa yang cenderung memiliki motivasi belgar tinggi, kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang digarkan melalui model
pembelgjaran penemuan terbimbing lebih tinggi daripada siswa yang
digjarkan melalui model pembelgjaran langsung

. Untuk siswa yang cenderung memiliki motivasi belgjar rendah, tidak
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang
digjarkan melalui model pembelgjaran penemuan terbimbing dengan siswa

yang digjarkan melalui model pembel gjaran langsung.

5.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah :

1. Penergpan model pembelgaran penemuan terbimbing sangat efektif

diterapkan guna mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.
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2. Mode pembelgaran penemuan terbimbing sangat efektif diterapkan pada
siswa yang memiliki motivasi belgjat inggi, sedangkan untuk siswa yang
memiliki motivasi belgar rendah sama sga jika diterapkan model
pembelgjaran penemuant erbimbing maupun model pembel g aran langsung.

3. Kesimpulan yang penulis peroleh dari penelitian ini hanya mencakup jumlah
sampel yang tergolong kecil sehingga generalisasi dari hasil penelitian ini
hanya berlaku di sekolah tempat penelitian ataupun di sekolah lain yang
memiliki karakteristik siswayang sama.

4. Daam menerapkan model pembelgaran perlu memperhatikan motivasi
belgjar siswa. Namun selain itu perlu memperhatikan variabel lain seperti
tingkat kecerdasan emosional siswa, kemampuan awal siswa, dan lain-lain.

5.3 Saran
Berdasarkankesimpulandan amplikas yang telahdikemukakan di atas,
penulismengemukakanbeberapa saran sebagaiberikut :

1. Bagi siapapun yang bertindak sebaga penggar pada mata pelgaran
matematika untuk menerapkan model penemuan terbimbing ini dan tentunya
perlu disesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa.

2. Bagi pendliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian mengenal
penerapan model pembelgaran penemuan terbimbing pada materi lain agar
dapat menambah daftar materi yang cocok digjarkan melaui model

penemuan terbimbing.
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3. Bagi pendliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian mengenai
model penemuan terbimbing namun dapat ditinjau dari variabel lain selain
motivasi belgjar.

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian mengenai
penerapan model pembelgjaran yang lain dengan memperhatikan motivasi

belgar siswa.



